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SUMMARY 

 

M. WILDAN SYAFIQURRAHMAN. The Effectiveness of Herbal 

Fermentation in Mineral Water on The Internal Organs of Superior Native 

Chicken (Guided by Fitri Nova Liya Lubis, S.Pt., M. Si.). 

 

 The cultivation of native chickens in general still depends on factory feed 

which contains a lots of antibiotics. Another alternative to replace the role of 

antibiotics for poultry which can pose a risk to humans by using herbs selected 

based on the role of these herbs. This study aims to study the effectiveness of 

using fermented herbs used in different time frames on the consumption of 

drinking water and internal organs in Kampung Unggul Balitnak chickens. The 

research design used was a completely randomized design (CRD) with 5 

treatments. The treatments in this study consisted of A0 = control (without herbal 

supplementation), A1 = herbal supplementation used for 1 week, A2 = herbal 

supplementation used for 2 weeks, A3 = herbal supplementation used for 3 weeks, 

A4 = herbal supplementation used for 2 weeks. used for 4 weeks. Each treatment 

was repeated 4 times. The variables observed included drinking water 

consumption, heart disease, and small intestine length of native chickens. The 

results of this study indicate that the administration of fermented herbs with the 

use of different stones was not significantly different (P> 0.05) on drinking water 

consumption and liver weight, while the length of the small intestine was 

significantly different (P<0.05).  
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RINGKASAN 

 

M. WILDAN SYAFIQURRAHMAN. Efektivitas Herbal Fermentasi ke dalam 

Air Minum Terhadap Organ Dalam Ayam Kampung Unggul (Dibimbing oleh 

Fitri Nova Liya Lubis, S.Pt., M. Si.). 

 

Budidaya ayam kampung pada umumnya masih bergantung pada pakan 

pabrik yang banyak mengandung antibiotik. Alternatif lain untuk menggantikan 

peran antibiotik untuk unggas yang dapat beresiko pada manusia dengan 

menggunakan herbal yang dipilih berdasarkan peran dari herbal tesebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektifitas penggunaan herbal 

terfermentasi yang digunakan dalam rentang waktu berbeda terhadap konsumsi air 

minum dan organ dalam ayam Kampung Unggul Balitnak. Rancangan penelitian 

yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan. 

Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari A0= kontrol (tanpa suplementasi herbal), 

A1= suplementasi herbal yang digunakan selama 1 minggu, A2= suplementasi 

herbal yang digunakan selama 2 minggu, A3= suplementasi herbal yang 

digunakan selama 3 minggu, A4= suplementasi herbal yang digunakan selama 4 

minggu. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Peubah yang diamati 

meliputi konsumsi air minum, berta hati, dan panjang usus halus ayam kampung. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian herbal fermentasi dengan 

penggunaan watu yang berbeda tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi 

air minum dan berat hati, sedangkan pada panjang usus halus berbeda nyata 

(P<0,05).  

 

Kata kunci : Herbal fermentasi, ayam kampung, organ dalam ayam 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peternakan unggas khususnya peternakan ayam kampung mulai 

mengalami peningkatan, karena tingginya permintaan pasar. Meningkatnya 

permintaan ini tidak dapat dipenuhi oleh para peternak, karena pola produksi 

pemeliharaan masih tradisional sehingga membutuhkan waktu relatif lama. 

Meningkatkan produktivitas ayam kampung membutuhkan pakan yang cukup 

mengandung zat-zat makanan yang dibutuhkan baik secara kualitas maupun 

secara kuantitas. Budidaya ayam kampung pada umumnya masih bergantung pada 

pakan pabrik yang banyak mengandung antibiotik. Antibiotik ditambahkan ke 

hampir semua pakan unggas yang diproduksi pakan komersial, sebagian besar 

pakan komersial di pasaran mengandung antibiotik (Bahri et al., 2005). 

Penggunaan antibiotik memainkan peran penting dalam pengembangan resistensi 

antara bakteri patogen dan simbiosis dan dapat meningkatkan risiko infeksi 

manusia dengan bakteri tersebut karena bakteri ini telah mengalami resistensi. 

Resistensi antibiotik dapat meningkatkan kerugian materi dan kematian serta 

menurunkan keberhasilan program promosi kesehatan (WHO, 2010). Alternatif 

lain untuk menggantikan peran antibiotik untuk unggas yang dapat beresiko pada 

manusia dengan menggunakan herbal yang dipilih berdasarkan peran dari herbal 

tersebut.   

Herbal yang dipilih berupa jahe, kunyit, bawang putih, dan temulawak 

karena herbal pilihan ini telah banyak digunakan pada ayam broiler sebagai 

alternatif pengganti antibiotik dalam memicu pertumbuhan dan meningkatkan 

proses metabolisme serta meningkatkan kinerja organ pencernaan dalam tubuh 

ternak. Hasil penelitian Badrussalam et al., (2020) menunjukkan bahwa herbal 

berupa kunyit yang dicampurkan kedalam air minum sebanyak 0,5% 

menghasilkan rataan yang nyata pada organ dalam ayam kampung super. Peran 

herbal juga diduga dapat memperbaiki saluran pencernaan dalam meningkatkan 

produktivitas yang dapat memberikan dampak pada pertambahan berat, panjang 

saluran pencernaan dan berat organ dalam ayam secara optimal. Herbal tersebut
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mengandung kurkuminoid dan alisin serta minyak atsiri yang mampu merangsang 

selaput lendir perut besar dan usus sehingga mengakibatkan lambung menjadi 

kosong dan ayam akan terdorong untuk mengkonsumsi pakan (Setyanto et al., 

2012). Selain itu, herbal adalah senyawa antioksidan yang dapat melindungi tubuh 

unggas dari stress dan berperan meningkatkan fungsi hati dalam mengemulsi zat-

zat beracun yang ada didalam tubuh ternak,  dengan kondisi ini kerja hati menjadi 

optimal sehingga dapat menghasilkan berat hati yang normal. Selain 

meningkatkan fungsi hati, Herbal juga berfungsi menjaga keseimbangan 

mikrobiota usus melalui sifat antibakteri dan meningkatkan efisiensi sistem 

pencernaan ternak (Erhan et al., 2012). Dalam saluran pencernaan ayam, bakteri 

yang terdapat hampir di sepanjang usus adalah Lactobacillus yang dihasilkan dari 

proses fermentasi herbal. Mikroba tersebut memegang peranan penting bagi 

terciptanya kondisi kesehatan ternak karena dapat meningkatkan kualitas nutrisi, 

respon imun dan fungsi fisiologi (Collado et al., 2009). 

Penggunaan herbal fermentasi berpotensi memacu pertumbuhan dalam 

meningkatkan proses metabolisme dalam tubuh ayam Kampung Unggul Balitnak. 

Proses fermentasi dapat menghasilkan mikroorganisme menguntungkan yang 

mampu meningkatkan kecernaan pada usus. Fermentasi juga dapat  

memperpanjang daya simpan herbal tersebut. Penelitian ini belum banyak 

dilakukan tentang seberapa lama produk herbal fermentasi dapat digunakan serta, 

konsumsi air minum ayam Kampung Unggul Balitnak yang optimal agar 

memberikan efek terhadap fungsi organ tersebut. Berdasarkan hal ini, maka  

dilakukannya penelitian tentang efektivitas dari herbal fermentasi ke dalam air 

minum terhadap organ dalam ayam untuk mengetahui seberapa lama herbal 

tersebut dapat digunakan serta masih tetap efektif dalam meningkatkan konsumsi 

air minum, berat hati dan panjang usus halus ayam Kampung Unggul Balitnak.  

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari efektifitas penggunaan 

herbal fermentasi yang digunakan dalam rentang waktu berbeda terhadap 

konsumsi air minum dan organ dalam ayam Kampung Unggul Balitnak. 
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1.3. Hipotesa 

Penggunaan herbal pada unggas sebanyak 25g/herb/liter setelah fermentasi 

pada 6%/liter air minum dan dapat digunakan pada berbagai waktu yang berbeda 

dapat meningkatkan konsumsi air minum dan kinerja Organ Ayam Kampung 

Unggul. 
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